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ABSTRACT. This study aims to improve student learning outcomes through the use of animated video 
learning media in the Natural Sciences subject for Grade IX students at SMP Negeri 4 Glenmore. The 

background of this research is the low student learning outcomes and the limited availability of learning 

media at school, which affects students' learning interest. This research employs Classroom Action Research 

(CAR), which is carried out in two cycles and consists of four stages: planning, implementation, observation, 

and reflection. The subjects of the study were 28 Grade IX students of SMP Negeri 4 Glenmore. Data 

collection techniques were conducted through learning outcome tests, including pre-tests and post-tests. The 

results of the study show that the use of animated video media can improve student learning outcomes in 
each cycle, with a pre-cycle average score of 70.53 and a mastery percentage of 43%, which increased in the 

first cycle to an average of 81.60 and a mastery percentage of 68%, and further increased in the second cycle 

to an average of 91.25 and a mastery percentage of 96%. Thus, animated video learning media are effective 

in improving student learning outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN  

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, serta 

keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut[1]. Di kalangan 

akademis memang sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang 

tertera di raport atau ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil 

belajar siswa [2].  

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah, untuk itu seorang guru 

perlu mengetahui, mempelajari serta mempraktekkan beberapa metode dan media yang akan digunakan saat 

mengajar untuk menghasilkan hasil belajar serta perkembangan kognitif siswa yang tinggi[3]. Menurut [4] ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), hasil belajar dalam ranah kognitif terdapat beberapa 

proses berfikir, yaitu pengetahuan, penahaman, penerapan, analisis, penilaian dan kreasi. Pentingnya ranah 

kognitif bagi siswa dalam pembelajaran IPA yaitu menjadi suatu wadah bagi siswa dalam mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat siswa [5]. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif kelas IX SMP Negeri 4 

Glenmore masih perlu ditingkatkan, hal tersebut ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang mendapat nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 72 pada Sumatif Tengah Semester (STS) tahun ajaran 2024/2025 yaitu 

sebanyak 54% dari jumlah siswa yang ada. Menurut hasil wawancara oleh guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di SMP Negeri 4 Glenmore menyatakan bahwa peserta didik tidak dapat menggunakan benda 

elektronik seperti handphone, tablet, laptop dan lain sebagainya dikarenakan terkendala oleh jaringan internet 

yang sulit untuk di akses. Sehingga siswa tidak mendapat keluasan dalam mengakses ilmu-ilmu dari luar sekolah 

dan terbatasnya media pembelajaran di sekolah serta kurangnya referensi untuk pembelajaran. Hal tersebut dapat 

menyebabkan kurangnya semangat siswa dalam belajar dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Peserta didik 

merasa kesulitan untuk memahami materi dan seringkali mengalami rasa jenuh karena materi bersifat abstrak 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/deed.id
https://ejournal.unkhair.ac.id/Saintifik


45  | 

 

F. Ningsih, S. Danuji dan H.R. Putri, “Penerapan Media Pembelajaran Video Animasi pada Materi Pewarisan Sifat terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IX di SMP Negeri 4 Glenmore,” SAINTIFIK@, vol. 10, no. 1, pp. 44-49, 2024, doi: 
https://doi.org/10.33387/saintifik.v10i1.9820 
 

SAINTIFIK@ 10 (1) (2025) 44-49 

 

sehingga peserta didik membutuhkan media belajar yang konkret yang dapat membantu merangsang pikiran siswa 

dan salah satu alternatif pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah video animasi yang diambil dari 

youtube yang dapat diakses secara online. 

Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan oleh pendidik agar kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan efektif [6]. Media dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada 

peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, minat dan perhatian peserta didik sehingga terjadi proses 

pembelajaran [7]. [8] mengemukakan bahwasannya fungsi utama media pembelajaran adalah untuk menciptakan 

kondisi bagi siswa agar menangkap pengetahuan secara akurat dan mendalam guna mengembangkan kapasitas 

kognitif dan membentuk kepribadian siswa.  

Media pembelajaran berbasis video animasi merupakan jenis media audio visual yang mengandung unsur 

suara dan gambar yang dapat dilihat sehingga dapat menghilangkan kejenuhan siswa saat pembelajaran 

berlangsung dan menjadikan pembelajaran tidak monoton [9]. Penggunaan media audio visual melibatkan 

berbagai indera dan organ tubuh, seperti telinga (audio) dan mata (visual) yang memungkinkan penyampaian 

informasi dan materi pembelajaran mudah dimengerti oleh peserta didik. Menurut [10] penggunaan media video 

animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa dan isi dalam video 

mengaitkan permasalahan yang ada di sekitar lingkungan siswa dalam kesehariannya. Maka peneliti menggunakan 

video animasi yang di ambil melaui youtube ini untuk meningkatkatkan hasil belajar siswa dan materi video 

animasi yang akan digunakan yaitu pada materi pewarisan sifat.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, media video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian  oleh [11] dengan judul “Penerapan Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa Materi Tekanan Zat Cair”. Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan 

media video animasi pada materi tekanan zat cair dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi 

siswa mengalami peningkatan dari 74,22% menjadi 85,72%. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

hasil pengisisan soal pretest sebesar 38,25 menjadi soal posttest sebesar 87 dan hasil N-gain sebesar 0,81 dalam 

kriteria tinggi. Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan media pembelajaran video animasi yang 

diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Penelitian sebelumnya banyak menitikberatkan pada 

motivasi dan kemampuan literasi, sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa.  

Dari pemaparan diatas melalui penelitian ini penulis menggunakan media pembelajaran video animasi dari 

youtube agar dapat menumbuhkan minat serta semangat siswa dalam belajar mata pelajaran IPA terutama dalam 

materi pewarisan sifat makhluk hidup untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi pewarisan sifat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas 

ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari di SMP Negeri 4 Glenmore. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IX B yang berjumlah 28 orang siswa.  

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi.  

 

 

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart 
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 Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasilan 

Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui kesimpulan dalam penerapan media pembelajaran 

berbasis video animasi pada materi pewarisan sifat untuk membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum 

tindakan dengan hasil belajar peserta didik setelah tindakan pada siklus I dan siklus II. Adapun bentuk analisis 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data kuantitatif 

Analisis data kuantitatif didapat dari penilaian tes ( pretest dan  posttest). 

a. Penilaian tes mencari rata-rata 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang mengikuti 

tes sehingga diperoleh nilai rata-rata yang di dapat dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑋 =  
∑ 𝑋

∑ 𝑁
 (1) 

Keterangan: 

𝑋  : Nilai Rata-rata 

∑ 𝑋   : Jumlah Semua Nilai 

∑ 𝑁   : Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes [12]. 

 

b. Penilaian ketuntasan belajar 

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara individual dan klasikal. Ketuntasan 

belajar secara individual di dapat dari KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu siswa dinyatakan tuntas jika 

telah mendapatkan nilai sekurang-kurangnya 72 dan di bawah nilai 72 dinyatakan belum tuntas. Untuk 

menghitung tingkat ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

 

 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 (2) 

Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa 

secara menyeluruh.  

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal digunskan rumus berikut: 

 

𝜌 =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐾𝐾𝑀

∑ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑋 100% (3) 

 

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika persentase siswa yang tuntas belajar atau siswa yang 

mendapat nilai ≥ 70 mencapai 75% dari jumlah siswa seluruhnya [13]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA 

pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Glenmore. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksankan dengan 2 siklus. Kegiatan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 4 Glenmore, dalam penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran video animasi yang dilaksanakan dengan empat kali pertemuan dalam dua 

siklus. Pada penelitian ini peneliti juga berhasil meningkatkan hasil belajar IPA khususnya pada materi Pewarisan 

Sifat. Siswa mampu meningkatkan hasil belajar dengan mencapai nilai diatas KKM yaitu 72 dari dua siklus. 

Deskripsi Data Pra Siklus 

Dalam proses belajar didalam pendidikan, kegiatan ini merupakan yang paling pokok, maka dari itu 

keberhasilan pendidikan tergantung dengan rancangan yang dibentuk dengan sedemikian rupa agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses dalam pembelajaran yang memiliki tujuan dan dapat 

merubah beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan latihan dari pengalaman 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Harapan dari penelitian menggunakan cara baru dan media yang lebih 

menarik yang disusun dengan baik, maka dapat memberikan hasil yang baik 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan pada siswa kelas IX di SMP 

Negeri 4 Glenmore dengan menggunakan media pembelajaran video animasi. Peneliti menggunakan indikator 
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keberhasilan berdasarkan KKM di sekolah senilai 72, penelitian siklus I dan siklus II diukur dengan menggunakan 

tes soal berupa pretest  dan posttest.  Sedangkan nilai pra siklus didapatkan dari nilai UTS semester ganjil dalam 

pembelajaran IPA. 

Data nilai UTS pra siklus siswa kelas IX SMP Negeri 4 Glenmore sebelum mempergunakan media 

pembelajaran video animasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Pra Siklus  

No Rentang Nilai Jumlah Siswa presentase Rata-Rata 

 Angka ketuntasan    

1. ≥72 Tuntas 12 43% 70,53 

2. ≤72 Tidak Tuntas 16 57%  
 

Deskripsi Data Siklus I 

Penelitian siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Januari 2025 dan hari Rabu, 05 Februari 2025. 

Pembelajaran berlangsung selama 90 menit ( 2 X 45 menit). Materi pokok yang diajarkan pada siklus I adalah 

Hukum Mendel I. kelemahan-kelemahan pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II. Hasil pengamatan yang 

dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa fokus pada materi saat  pembelajaran 

berlangsung. 

Tabel 2. Tingkat Ketuntasan Siklus I 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa presentase Rata-Rata 

 Angka ketuntasan    

1. ≥72 Tuntas 19 68% 81,60 

2. ≤72 Tidak Tuntas 9 32%  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I data yang diperoleh yaitu dari 28 siswa dengan hasil 68% 

sebanyak 19 siswa dinyatakan tuntas dan 32% sebanyak 9 siswa dinyatakan belum tuntas, dengan rata-rata 

keseluruhan siswa yaitu 81,60.  

Dalam siklus I hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan klasikal yang diinginkan sebesar 

75%, dari jumlah keseluruhan siswa yang mendapatkan nilai ≥ 72 (nilai KKM) hanya 68%. Dalam pembelajaran 

siklus I harus diadakan perbaikan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan indikator keberhasilan maka 

perbaikan akan dilanjut di siklus II. 

 

Deskripsi Data Siklus II 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menindak lanjuti siklus I, dengan memperoleh indikator keberhasilan 

klasikal siklus I sebesar 68% dan membelum mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan sebesar 75%. 

Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 12 dan 19 Februari 2025. Pembelajaran berlangsung selama 90 menit (2 X 

45 Menit). Materi pokok yang diajarka pada siklus II yaitu Hukum Mendel II. 

 

Tabel 3. Tingkat Ketuntasan Siklus II 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa presentase Rata-Rata 

 Angka ketuntasan    

1. ≥72 Tuntas 27 96 91,25 

2. ≤72 Tidak Tuntas 1 4%  

 

Berdasarkan data hasil proses pembelajaran siklus II telah mencapai indikator keberhasilan klasikal yang 

telah ditentukan sebesar  ≥75%dari keseluruhan total 28 siswa dikelas. Dari data siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan dan dinyatakan berhasil karena presentase yang didapatkan telah mencapai 96%. Presentase 

peningkatan dalam tahap proses pembelajaran siklus I dengan siklus II mencapai peningkatan sebesar 28%. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA 

pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Glenmore. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksankan dengan 2 siklus. Kegiatan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 
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 Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 4 Glenmore, dalam penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran video animasi yang dilaksanakan dengan empat kali pertemuan dalam dua 

siklus. Pada penelitian ini peneliti juga berhasil meningkatkan hasil belajar IPA khususnya pada materi Pewarisan 

Sifat. Siswa mampu meningkatkan hasil belajar dengan mencapai nilai diatas KKM yaitu 72 dari dua siklus. 

 

Tabel 4. Data Nilai Rata-Rata Per Siklus 

No Ketuntasan Pelaksanaan Nilai Rata-Rata 

1. Pra Siklus 70,53 

2. Siklus I 81,60 

3. Siklus II 91,25 

 

Tabel 5. Data Peningkatan Ketuntasan Per Siklus 

Kegiatan Rata-Rata Kategori Jumlah Siswa presentase 

Pra Siklus 70,53 Tuntas 12 43% 

Tidak Tuntas 16 57% 

Siklus I 81,60 Tuntas 19 68% 

Tidak Tuntas 9 32% 

Siklus II 91,25 Tuntas 27 96% 

Tidak Tuntas 1 4% 

 

Berdasarkan data pra siklus kelas IX SMP Negeri 4 Glenmore dengan jumlah keseluruhan 28 siswa, data 

yang diperoleh bahwa nilai yang mecapai ketuntaan dan memenuhi KKM berjumlah 12 siswa dengan presentase 

43% dan yang tidak tuntas KKM berjumlah 16 siswa dengan presentase 57%, rata-rata keseluruhan siswa 70,53. 

Hasil belum mencapai indikator keberhasilan maka maka dilakukan tindakan penelitian pada siklus I dengan 

mempergunakan media pembelajaran video animasi dengan materi dan waktu yang telah ditentukan oleh peneliti 

dan guru mata pelajaran IPA. 

Tindakan siklus I, pembelajaran belum mencapai hasil yang telah direncanakan dikarenakan 

pengaplikasian media pembelajaran belum optimal sehingga berdampak pada beberpa siswa karena belum optimal 

dalam memahami materi. Sehingga hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran siklus I yaitu 19 siswa 

dinyatakan tuntas dengan presentse 68% dan yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa dengan presentase 32% dan nilai 

rata-rata dari keseluruhan siswa adalah 81,60. Pemerolehan data pencapaian pembelajaran keseluruhan siswa 

mulai pra siklus ke siklus I naik 25%. Hasil belum mencapai indikator keberhasilan karena masih memperoleh 

data nilai ≥72 (nilai KKM) hanya 68% saja dari jumlah keseluruhan siswa. Maka penelitian dilanjutkan dengan 

menggunakan materi yang berbeda dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

Tindakan siklus II dengan menggunakan materi yang berbeda dengan tingkatan keberhasilan telah 

mencapai target yang ditentukan. Hasil dari data siklus II penelitian tindakan kelas memperoleh data sebanyak 27 

siswa tuntas KKM dengan presentase 96% dan yang tidak tuntas sebnyak 1 siswa dengan presentase 4% dengan 

rata-rata yang diperoleh seluruh siswa sebesar 91,25. Penelitian pada proses pembelajaran siklus II dinyatakan 

telah berhasil karena hasil belajar siswa mengalami peningkatan sesuai indikator ketuntasan serta pemahaman 

siswa meningkat karena peneliti menjelaskan materi dengan mengaitkan dengan konteks keseharian siswa di 

lingkungan tempat tinggal sehari-hari menggunakan media video animasi. Dengan menggunakan media yang 

menarik sehingga siswa tertarik untuk lebih fokus memperhatikan materi yang diajarkan. Sehingga penelitian pada 

siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Glenmore diberhentikan pada siklus II. 

Berdasarkan studi sebelumnya, penerapan media video animasi telah terbukti efektif dalam dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa . Sebuah penelitian dari [14]  dengan judul “Penerapan Media Video Animasi 

Pada Materi Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampun Literasi Sains Siswa Kelas XI 

IPA SMAN Binino”. Berdasarkan penelitian tersebut penerapan media video animasi pada materi pemanasan 

global dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan literasi sains siswa. Hal tersebut ditinjau dari hasil 

posttest yang mengalami peningkatan dan hasil perhitungan N-gain pada hasil belajar dengan nilai rata-rata 0,42 

dan pada kemampuan literasi sains siswa dengan nilai rata-rata 0,43 dalam kategori sedang.  

Berdasarkan penjelasan dan data diatas, maka penggunaan media pembelajaran video animasi pada siswa 

kelas IX SMP Negeri 4 Glenmore materi pewarisan sifat di nyatakan berhasil meningkatan hasil belajar kognitif 

siswa. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Glenmore dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran video animasi dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pewarisan sifat kelas 

IX SMP Negeri 4 Glenmore yang terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya. 

Peningkatan hasil belajar siswa dimana pada nilai rata-rata pra siklus 70,53 dengan presentase ketuntasan 43%, 

mengalami kenaikan pada siklus I dengan rata-rata 81,60 dengan presentase ketuntasan 68%, dan pada siklus II 

dengan rata-rata 91,25 dengan presentase ketuntasan 96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini 

mencapai indikator ketuntasan yang ditentukan yaitu ketuntasan diatas 75%. Dengan demikian Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menggunakan media pembelajaran video animasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam kelas IX di SMP Negeri 4 Glenmore dinyatakan berhasil. 
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